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Panduan berdasarkan Al 
Quran dan Hadist 

Keluarga Berencana 

diperbolehkan 

dengan dasar 

pertimbangan: 

1. Tujuan menikah 

adalah Ibadah 

untuk meneruskan 

keturunan 

2. Umat islam adalah 

umat yang kuat 



Niat 
pencegahan 
kehamilan 
yang dilarang 
islam 

Niat tidak ingin punya 

keturunan 

Niat dengan cara 

MERUSAK/MERUBAH 

organ  

pengecualian 



Keadaan darurat yang dapat 

mengancam Ibu 

Udzur darurat boleh mencegah keturunan 

jika si wanita dikhawatirkan meninggal 

dunia jika hamil 

 

Wanita yang memiliki penyakit di rahimnya 

sehingga dikhawatirkan penyakitnya akan 

menjalar dan menyebabkan kematian 

 

 

 

 

(QS Al Baqarah 2: 185) 

(QS Al Maidah5:6) 

(HR Abu Na’im dalam kitab Hilyah dari 

Anas) 

Mengkhawatirkan keselamatan agama, khawatir menerima yang haram 

atau menjalankan larangan karena kepentingan anak anak 



Mengkhawatirkan kesehatan atau pendidikan anak jika jarak terlalu rapat 

Qs An Nisa 4:9 



Pada zaman Nabi 
pencegahan 
kehamilan 
dikenal dengan 
nama Azl 

HR Bukhori dan Muslim dari Jabir: Kami melakukan azl pada masa Rasulullah sedang Al Quran  

masih senatiasa turun 

 

Dalam riwayat yang lain: kami melakukan azl , sehingga berita ini sampai kepada Rasulullah,  

dan Rasulullah tidak melarangnya 



SYARIAT ISLAM MEMBOLEHKAN KONTRASEPSI 
DENGAN SYARAT: 
-TUJUAN PENGATURAN JARAK KEHAMILAN  
-ALAT KONTRASEPSI YANG DIGUNAKAN TIDAK 
BOLEH YANG MENYEBABKAN 
KEMANDULAN/RUSAK ORGAN 
-PERSETUJUAN SUAMI ISTRI 



MEMUTUSKAN KETURUNAN TANPA ADA 
UZUR ADALAH HARAM, BERTENTANGAN 

DENGAN SYARIAT ISLAM TENTANG 
PERNIKAHAN(UNTUK MEMILIKI KETURUNAN 

DAN UMAT YANG BANYAK) 



HAK-HAK PEREMPUAN DALAM 
KELUARGA BERENCANA 



Aisyiyah merupakan organisasi wanita Islam 
pertama di Indonesia yang didirikan sebagai 
“bagian wanitanya” dari Muhammadiyah. 
 

 

 

 

 

 

 

◦ Organisasi Aisyiyah sebagai organisasi wanita Islam pertama di Indonesia memiliki misi 

yang berbunyi: “Meningkatkan harkat dan martabat perempuan sesuai dengan ajaran 

Islam.” Misi tersebut menggambarkan bagaimana peran perempuan dalam 

kehidupan keluarga maupun masyarakat sosial sesuai dengan tuntunan ajaran Islam 



Pandangan Aisyiyah terhadap 
permasalahan perempuan dalam 
tujuan mencapai keluarga sakinah 



Perempuan memiliki hak 
mencegah kehamilan 

•Dalam keadaan darurat 

•Persetujuan suami istri 

Perempuan bersama 
pasangan berhak 
menentukan 

• Jumlah kehamilan 

• Jarak kehamilan 



DAMPAK PENGGUNAAN 
KONTRASEPSI YANG 

BERHUBUNGAN DENGAN IBADAH 



penggunaan alat kontrasepsi hormonal atau IUD memiliki beberapa efek 

samping, di antaranya perforasi (pendarahan pada jaringan rahim saat 

pemasangan alat kontrasepsi), flek/perdarahan karena masalah hormonal 
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Apabila terdapat darah keluar melebihi waktu normalnya maka bisa dikategorikan 

sebagai darah istihadah. Adapun perbedaan antara darah haid dan darah istihadah 

adalah, 

1.Dari segi warna, darah haid umumnya hitam sedangkan darah istihadah umumnya 

merah segar. 

2.Pada umumnya darah haid beraroma busuk atau tidak enak sedangkan istihadah 

tidak busuk karena merupakan darah biasa yang disebabkan terputusnya urat atau 

pembuluh. 

https://www.suaramuhammadiyah.id/tag/darah-istihadah/
https://www.suaramuhammadiyah.id/tag/darah-istihadah/
https://www.suaramuhammadiyah.id/tag/darah-istihadah/


َُّبِيِّ صَهَّى  جُ أبَيِ حُبَيْشٍ إنِىَ ان ُْ تُ بِ ًَ ٍْ عَبئشَِتَ قَبنجَْ جَبءَثْ فَبطِ  عَ

 

ِّ وَسَهَّىَ فَقَبنجَْ يبَ رَسُىلَ اِلله إَِيِّ ايْرَأةٌَأُسْخَحَبضُ فَلََ أطَْهُرُ أفََأدََعُ انصَّلََةَ فَقَبلَ لََ إِ اُلله  ٌٌ وَنيَْ ََ ََّ عَهيَْ ِِ عِرْ نِ ََ ب  ًَ
وَ وَصَهِيّ  ِِ اندَّ ُْ ََا أدَْبَرَثْ فَبغْسِهِي عَ ََا أقَْبَهجَْ انْحَيْضَتُ فَدَعِي انصَّلََةَ وَإِ [.رواِ يسهى]ببِنْحَيْضَتِ فَإِ  

 

Dari Aisyah (diriwayatkan) dia berkata, Fathimah binti Abi Hubaisy mendatangi 

Nabi saw seraya berkata, Wahai Rasulullah, aku adalah seorang perempuan 

berdarah istihadah, maka aku tidak suci, apakah aku harus meninggalkan shalat? 

Beliau bersabda, Darah tersebut ialah darah penyakit bukan haid, apabila kamu 

didatangi haid hendaklah kamu meninggalkan shalat. Apabila darah haid berhenti 

dari keluar, hendaklah kamu mandi dan mendirikan shalat [HR. Muslim no. 501]. 



Hadis tersebut menunjukkan bahwa Nabi memerintahkan 

untuk membersihkan darah haid dengan mandi, (yang 

artinya haid normal). Adapun darah yang keluar setelah 

itu merupakan penyakit, bukan haid. 

Dalam riwayat lain dari Ibnu Majah disebutkan, 

َُّبِيِّ صَهَّى  جُ أبَيِ حُبَيْشٍ إنِىَ ان ُْ تُ بِ ًَ ٍْ عَبئشَِتَ قَبنجَْ جَبءَثْ فَبطِ عَ
ِّ وَسَهَّىَ فَقَبنجَْ يبَ رَسُىلَ اِلله إَِيِّ ايْرَأةٌَ أُسْخَحَبضُ فَلََ أطَْهُرُ  اُلله عَهيَْ

ٌٌ وَنيَْسَجْ ببِنْحَيْضَتِ اجْخَُِبِي  ِِ عِرْ نِ ََ ب  ًَ أفََأدََعُ انصَّلََةَ قَبلَ لََ إََِّ
ٌْ قَطرََ  ِِ ثىَُّ اغْخَسِهِي وَحىََضَّئِي نكُِمِّ صَلََةٍ وَإِ انصَّلََةَ أيََّبوَ يَحِيضِ

وُ عَهىَ انْحَصِيرِ  [.رواِ ابٍ يبجّ]اندَّ  

Dari Aisyah (diriwayatkan) ia berkata, Fatimah binti 

Hubaisy datang menemui Nabi saw dan bertanya, 

sesungguhnya aku adalah wanita yang keluar darah 

istihadah hingga tidak suci, maka apakah aku boleh 

meninggalkan shalat? Beliau menjawab, tidak, itu 

hanyalah penyakit dan bukan haid. Jauhilah shalat 

di hari-hari haidmu kemudian shalatlah, dan 

wudulah pada setiap shalat meskipun darah 
menetes di atas tikar [HR. Ibnu Majah no. 616]. 



Dengan demikian, jelaslah bahwa darah yang keluar tidak pada masa 

haid atau yang dikenal dengan istilah darah istihadah hukumnya berbeda 

dengan darah haid, sehingga perempuan yang mengalami darah 

istihadah tetap diwajibkan untuk melaksanakan shalat fardu 




